











2.1       Website PT WAHANAARTHA HARSAKA
Website ini berisi tentang pelayanan pemesanan produk Honda yang akan ditawarkan kepada pihak konsumen atau pengunjung, dan memberikan informasi mengenai produk Honda sekarang ini.

2.1.1    Fungsi dan Tujuan Website PT WAHANAARTHA HARSAKA
Website adalah salah satu media periklanan yang memberikan informasi dan sekaligus melayani transaksi secara online di dalam cyber.
Fungsi Website PT WAHANAARTHA HARSAKA sebagai berikut :
1.	Sebagai informasi
Melalui informasi ini kita mendapatkan informasi tentang berbagai macam barang yang akan ditawarkan kepada pengunjumg atau konsumen.
2.	Sumber sarana kebutuhan 
Melalui website ini kita dapat memesan barang yang akan kita beli sesuai dengan kebutuhan yang telah direncanakan.
3.	Sumber wawasan pengetahuan
Melalui website ini akan mendapatkan tambahan wawasan pengetahuan tentang media-media iklan di internet.
	Sedangkan tujuan website PT WAHANAARTHA HARSAKA adalah membantu calon konsumen atau pengujung dalam mendapatkan informasi, tambahan wawasan pengetahuan dan sarana kebutuhan secara online.

2.1.2.     Kegiatan Dalam Website PT WAHANAARTHA HARSAKA 
 Kegiatan website ini untuk meningkatkan kualitas maka pengelolaannya harus dilakukan dengan baik. Ada tiga macam kegiatan utama dalam website PT WAHANAARTHA HARSAKA yaitu :
1.	Kegiatan mengikuti peng-update-an, pengadaan dan pengolahan barang secara kontinue. Peng-update-an adalah memperbaharui setiap tampilan barang-barang yang baru dari pihak distributor produk Honda. 
2.	Pemeliharaan penyimpanan barang.
3.	Pelayanan pemesanan dan transaksi.

2.2    Pengolahan Data Barang di Website PT WAHANAARTHA HARSAKA
Website PT WAHANAARTHA HARSAKA merupakan unit pelaksana teknis yang bertanggung jawab dalam menyediakan fasilitas informasi, dan pelayanan transaksi pemesanan bagi kebutuhan pengunjung atau calon konsumen.
 	Website ini juga merupakan salah satu sumber bagi pengunjung atau konsumen untuk mendapatkan wawasan pengetahuan tentang produk-produk  terbaru, khususnya produk Honda.
	
	Sedangkan permasalahan yang selalu dihadapi dalam pengolahan data barang di website PT WAHANAARTHA HARSAKA adalah sebagai beriut:
1.	Masalah informasi harga barang.




Agar proses pelayanan dalam pemesanan barang dapat berjalan dengan lancar dan teratur, maka perlu ditetapkan prosedur-prosedur yang harus digunakan dalam proses pemesanan barang. Prosedur tersebut adalah sebagai berikut:
a)	Pemesan atau konsumen
Ditetapkan konsumen harus mengisi formulir identitas dengan benar dan valid sesuai dengan permintaan PT WAHANAARTHA HARSAKA.
b)	Peraturan pemesanan
Dalam melakukan pemesanan perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1.	Nomor rekening PT WAHANAARTHA HARSAKA.
2.	Identitas pemesan.
c)	Prosedur pemesanan
1.	Pemesan memilih dan melihat barang sesuai dengan kebutuhannya.
2.	Mengisikan formulir identitas secara benar atau valid.
3.	Menunggu respon dari pihak PT WAHANAARTHA HARSAKA melalui email.
4.	Jika pemesanan dalam jangka waktu tiga hari konsumen tidak mentransferkan uangnya, maka proses pemesanan kami anggap batal.

2.3	Normalisasi Dan Relasi Antar Tabel
Analisi terhadap data-data yang ada dilakukan dengan memperhatikan normalisasi dan relasional antar tabel ke tabel yang direncanakan. Normalisasi adalah proses menghilangkan redudansi data (kerangkapan data), menentukan field kunci yang unik untuk mengakses item dan membantu menentukan hubungan yang diperlukan antara item data. Normalisasi diperlukan untuk mendapatkan bentuk tabel yang efisien, yang sesuai dengan informasi yang diperlukan.
	Relasional atau hubungan antar tabel mutlak diperlukan, sebab antar tabel yang satu dengan tabel yang lain, pada dasarnya saling berhubungan dan saling mendukung, dengan kata lain saling ketergantungan. Untuk itu perlu dibuat strategi yang baik, efisien dan mudah dalam implementasi pemrogramannya.
	Pada pengembangan struktur data, yang pertama dilakukan adalah menentukan isi konteks aplikasi dalam hal ini struktur dari tabel yang akan digunakan. Kemudian dilakukan dengan analisa dengan metode normalisasi, menentukan field  kunci yang akan digunakan dalam relasional antar tabel.
	Dengan adanya proses normalisasi ini maka duplikasi data tidak mungkin ada, sehingga memudahkan dalam proses penyimpanan data, Perbaikan atau penghapusan data. Adapun langkah-langkah normalisasi adalah sebagai berikut: 
1.  Mentransformasikan data item kedalam tabel dua dimensi, pada tabel ini data yang diulang atau ganda dihilangkan, sebagai flat file-file. Proses ini disebut normalisasi pertama (1NF).
2.	  Menentukan kunci dan data item yang berkaitan dengan kunci tersebut. Pada bentuk normal pertama, sebuah baris pada tabel tergantung pada sebuah kunci. Bila data item tergantung hanya pada kunci dan data item maka harus dihubungkan dan dipisahkan pemecahan tabel normal pertama menjadi tabel-tabel baru tersebut membentuk normalisasi kedua (2NF).
3.	  Langkah ketiga adalah menentukan data item dari bentuk normalisasi ketiga (3NF). Jika hanya setiap data item bukan kunci adalah tergantung transitif pada kunci pertama.

2.4	Diagram Alir Data
Diagram alir data (Data Flow Diagram atau DFD) adalah gambar dari proses sebuah data, penyimpanan dan kesatuan luar (Eksternal Entity) dari sebuah sistem. Diagram alir juga digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisiknya. 
	Beberapa simpul yang digunakan pada diagram alir data adalah sebagai berikut:
1.	Kesatuan luar (Ekternal Entity) atau batas sistem (Boundary) .
Setiap sistem pasti mempunyai batas sistem yang memisahkan suatu sistem dengan lingkungan. Sistem akan menerima input dan menghasilkan output kepada lingkungan luarnya. Kesatuan luar (Eksternal Entity) merupakan kesatuan diluar sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainya yang berada dilingkungan luar yang akan memberikan input atau output dari sistem.

		Gambar 2.1 kesatuan dari luar sistem
2.	Proses (process)
Dalam sebuah proses ini, akan menerima data sebagai masukan dan akan dilakukan pemrosesan untuk menghasilkan data output dari kegiatan tersebut.  

Gambar 2.2 simbol untuk proses data 
3.	Penyimpanan data (Data Store)
Penyimpanan data ini berasal dari file atau database dari sistem komputer, suatu arsip atau catatan manual, suatu agenda atau buku dan suatu tempat data dimesin seseorang. 

Gambar 2.3 simbol uantuk menyimpan data
4.	Arus Data (Data Flow)
Arus data ini mengalir diantara proses, penyimpanan data (DataBase) dan kesatuan luar (Ekternal Entity). Arus data ini menunjukan arus data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses sistem. 

		     Gambar 2.4 Simbul untuk arus data

2.4.1	Diagram Konteks (Contex Diagram)
Diagram konteks (Contex Diagram) dalam sebuah sistem akan membatasi dan berinteraksi dengan kesatuan luarnya. Adapaun hal-hal yang harus diperhatikan dalam pembuatan diagram konteks adalah sebagai berikut:
1.	Model logika dari level yang paling tinggi dari sebuah sistem.
2.	Dapat memberikan sebuah ide secara menyeluruh tentang kegunaan dari sebuah sistem.
3.	Merupakan tahap pertama dari penyusunan suatu diagram alir data. 
4.	Pada sebuah masukan dan keluaran tidak dapat menunjukan kesalahan, perkecualian, pengontrolan dan uraian.
2.5  Konsep Dasar Sistem
	Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan dengan tujuan untuk mencapai sasaran tertentu. Suatu sistem terdiri atas sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
	Komponen-komponen dari suatu sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap sistem berapapun kecilnya mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem. Pada subsistem mempunyai sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.
	Suatu sistem mempunyai daerah yang membatasi sistem tersebut dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Dari batas sistem inilah memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan. Batas sistem ini juga menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.
	Dalam sebuah sistem terdapat penghubung yang menghubungkan antar subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung inilah sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya. Keluaran dari suatu susbsistem akan menjadi masukan bagi susbsistem lainnya melalui suatu penghubung.
	Masukan sistem adalah suatu energi yang dimasukan kedalam sistem masukan, ini bisa berupa masukan perawatan dan masukan sinyal. Masukan perawatan ini untuk menjaga supaya sistem tersebut dapat beroperasi, dan masukan sinyal merupakan masukan yang akan diolah menjadi suatu keluaran melalui suatu proses. Keluaran sistem merupakan hasil dari suatu masukan yang telah diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna yang berupa sutau informasi yang dibutuhkan.
	Suatu sistem mempunyai suatu bagian pengolah yang akan mengolah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi mempunyai pengolah yang akan mengubah masukan berupa bahan baku menjadi keluaran yang berupa bahan jadi. Begitu juga dalam subuah sistem akuntansi, akan mengolah data transaksi menjadi laporan-laporan keuangan dan laporan lainnya yang dibutuhkan oleh manajemen perusahaan.
	Suatu sistem tentunya mempunyai suatu tujuan atau sasaran. Sasaran atau tujuan dari sistem sangat menentukan, terutama masukan yang dibutuhkan oleh sistem dan keluaran yang dihasilkan oleh suatu sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil jika mengenai sasaran atau tujuan yang telah rencanakan.  

2.6  Dunia e-Commerce
	Definisi “e-Commerce” sendiri sangat beragam, bergantung pada perspektif atau kacamata yang memanfaatkannya. Association for Electronic Commerce secara sederhana mendefinisikan e-Commerce sebagai “mekanisme bisnis secara elektronis”. Beberapa kalangan akademisi sepakat mendefinisikan  e-Commerce sebagai “salah satu cara memperbaiki kinerja dan mekanisme pertukaran barang, jasa, informasi, dan pengetahuan dengan memanfaatkan teknologi berbasis jaringan peralatan digital”.
	Terlepas dari berbagai definisi yang dipergunakan oleh beberapa kalangan, terdapat kesamaan dari masing-masing definisi tersebut. Kesamaan tersebut memperlihatkan bahwa e-Commerce memiliki karakteristik sebagai berikut:
1.	Terjadinya transaksi antara dua belah pihak.
2.	Adanya pertukaran barang, jasa dan informasi.
3.	Internet merupakan medium utama dalam proses atau mekanisme perdagangan tersebut.
Dari karakeristik diatas terlihaat jelas bahwa pada dasarnya e-Commerce merupakan dampak dari perkembangnya teknologi informasi dan telekomunikasi. Secara signifikan ini mengubah cara manusia melakukan interaksi dengan lingkungannya, yang dalam hal ini terkait dengan mekanisme dagang.
Semakin menigkatnya komunitas bisnis yang mempergunakan internet dalam melakukan aktivitas sehari-hari secara tidak langsung menciptakan sebuah domain dunia baru yang kerap di istilahkan sebagai “cyberspace” atau dunia maya. Berbeda dengan dunia nyata (real world), cyberspace memiliki karakteristik yang unik tersebut memperlihatkan bahwa seorang manusia dapat dengan mudah berinteraksi dengan siapa saja di dunia ini sejauh yang bersangkutan terhubung ke internet. Hilangnya batasan dunia yang memungkinkan seseorang berkomunikasi dengan orang lain secara efisien dan efektif ini secara langsung mengubah cara perusahaan dalam melakukan bisnis dengan perusahaan lain atau konsumen. ​[1]​

2.7  Website Dinamis dan Interaktif
	Website atau situs web atau yang sering disebut dengan situs, merupakan satu kesatuan dari dokumen yang saling terhubung dengan atribut yang sama. misalnya, topik, fungsi, maupun design. Website merupakan suatu fasilitas untuk menampilkan data yang berupa teks, gambar, bunyi dan animasi serta data lainnya di internet. Saat awal terbentuknya website dirancang dengan script pemrograman yang bersifat hipertext. Perkembangan internet yang semakin pesat dan pemanfaatan internet yang sudah masuk ke segala bidang membuat website menjadi alternatif dalam penyampaian informasi.
Saat ini website tidak hanya digunakan untuk menampilkan informasi saja, namun juga telah dimanfaatkan untuk hal lain, seperti sebagai media hiburan dan bahkan sebagai media pemesanan. Untuk itu sebuah website diharapkan bersifat dinamis dan dapat melakukan interaksi dengan pengunjung, sehingga mampu  membuat pengunjung tertarik untuk mengunjungi website tersebut dan tidak merasa bosan sebelum melakukan browsing.
Situs web yang dinamis adalah situs web yang mampu memberikan output yang berbeda-beda, juga dapat melakukan interaksi dengan pengunjung. Suatu situs web dapat dikatakan bersifat dinamis jika situs web tersebut  memenuhi  unsur-unsur berikut ini :
	Situs web tersebut dapat menampilkan output yang berbeda bergantung pada kualitas yang ada saat itu.
	Sifat web tersebut dapat menampilkan output yang berbeda setiap saat.
Agar dapat memberikan informasi yang relevan, situs web perusahaan biasanya terhubung langsung dengan data sehingga informasi yang ditampilkan pada situs web sesuai dengan data yang ada pada database perusahaan. Situs web tersebut mampu menampung informasi dari pengunjung, dan hasil olahannya  dapat dikembalikan langsung kepada pengunjung dengan keluaran tertentu. Website tersebut dapat menjadi media komunikasi antara satu orang dengan sekelompok orang atau sekelompok orang dengan sekelompok orang lain.
Dari uraian tentang website dinamis dan interatif diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa website dinamis dan interatif adalah website yang selalu menyajikan informasi yang relevan dan mampu melakukan interaksi dengan pengguna.

2.8	  Macromedia Dreamweafer MX
Macromedia Dreamweaver MX adalah sebuah HTML editor profesional untuk mendesain secara visual dan mengelola situs web maupun halaman web. Dengan Dreamweaver MX kita akan mudah untuk mendesaian web secara visual bila dibandingkan dengan HTML secara manual. Karena Macromedia Dreamweaver MX menyediakan tool-tool yang sangat berguna dalam menigkatkan kemampuan mendesain web. Tool-tool tersebut untuk kode-kode dalam halaman web beserta fasilitas-fasilitasnya, antara lain : Referensi HTML, CSS dan javascript, javascript debugger, dan editor kode yang mengizinkan kita mengedit kode javascript, XML, dan dokumen teks lain secara langsung dalam Macromedia Dreamweaver MX. Teknologi Macromedia Rounditrip HTML mampu mengimport dokumen HTML tanpa perlu memformat ulang kode tersebut dan kita dapat menggunakan Dreamweaver pula untuk membersihkan dan memformat ulang HTML bila kita menginginkannya.​[2]​ 
 
2.9  HTML (HyperText Markup Language)






	    Hello....ini baru latihan1
	</BODY>
	</HTML>




2.10  MYSQL 
	MYSQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa Structured Query Language (SQL). MYSQL dalam operasi client-server yang melibatkan server daemon MYSQL disisi server dan berbagai macam program serta library yang berjalan disisi client. MYSQL mampu menangani data yang cukup besar. 
	SQL (Structured Query Language) adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses database server. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah diadopsi dan digunakan sebagai standar industri. Dengan menggunakan SQL, proses akses database menjadi lebih user-friendly dibandingkan dengan menggunakan dBASE atau Clipper yang masih menggunakan perintah-perintah pemrograman.​[4]​ 
Dengan SQL ini membuat programmer atau database administrator dapat melakukan hal-hal sebagai berikut :
1.	Memodifikasi struktur database.
2.	Mengganti setting system security.
3.	Menambah wewenang user pada database atau tabel.
4.	Menampilkan informasi dari database.
5.	Mengubah isi dari database.
6.	Membuat keamanan data.
7.	Menangani proses transaksi diantara aplikasi.
8.	Mentransfer data antara database yang berbeda.

2.11    PHP (Pre Hypertext Prosesor)
	PHP adalah salah satu bahasa server-side scripting yang didesain khusus untuk aplikasi web. PHP dapat disisipkan diantara bahasa HTML dan karena bahasa Server side maka bahasa PHP ini akan dieksekusi diserver, sehingga yang dikirimkan ke browser adalah “hasil jadi” dalam bentuk HTML, dan kode PHP anda tidak akan terlihat.​[5]​ Maksud dari server-side scripting adalah sintak dan perintah-perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan diserver tetapi disertakan pada dokumen HTML. PHP merupakan software yang Open-Source (gratis) dan mampu lintas platform, yaitu dapat digunakan dengan sistem operasi dan web server apapun. ​[6]​

2.11.1	Kelebihan-kelebihan PHP
Adapun kelebihan-kelebihan dari PHP yaitu:
1.	PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.
2.	PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula. PHP dapat berjalan disistem operasi UNIX, Windows 98, Windows NT  dan Macintosh.
3.	PHP diterbitkan secara gratis.
4.	PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami dan sebagainya.
5.	PHP termasuk server-side programming. ​[7]​

2.12   HTTP (Hypertext Transfer Protocol)
HTTP adalah suatu protokol yang menentukan aturan yang perlu diikuti oleh web browser dalam meminta atau mengambil suatu dokumen dan oleh web server dalam menyediakan dokumen yang diminta oleh web browser. Protokol ini merupakan protokol standar yang digunakan untuk mengakses dokumen HTML. Apabila kita menjelajah web dan pada address tertulis seperti http://www.yahoo.com;  ini salah satu penggunaan protokol HTTP dalam web. 

2.13  WWW (World Wide Web)
	Pertama-tama harus diketahui bahwa World Wide Web (WWW) bukanlah sebuah internet, demikian sebaliknya. Namun demikian, WWW dan internet sangat berkaitan satu sama lain. Internet adalah suatu jaringan komputer global, sedangkan WWW bukan sekedar jaringan tetapi didalamnya terdapat suatu set aplikasi komunikasi dan sistem perangkat lunak yang memiliki karakteristik sebagai berikut :
	Umumnya terletak pada suatu internet, menggunakan protokol TCP/IP dan mengerti HTML.
	Mengikuti kode client/server untuk komunikasi data dua arah.
	Menggunakan model alamat Uniform Resource Locator.
	Memungkinkan client untuk mengakses informasi dalam berbagai media, seperti teks, audio dan video. ​[8]​

2.14  Web server
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